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ABSTRACT

Scholarships are a work program that exists in every school. The scholarship

program is held to ease the burden on students in pursuing their study period, especially
in terms of costs. Krakatau Polytechnic is an educational institution that already has a
scholarship program for students. Therefore scholarships must be awarded to deserving
and deserving recipients of them.
To assist in determining students who are eligible to receive scholarships, a decision
support system is needed. In the process of developing a decision support system for
determining scholarship recipients at the Krakatau Polytechnic using the Simple Additive
Weighting (SAW) method. This method was chosen because it is able to select the best
alternative from a number of alternatives, in this case the intended alternative is those who
are entitled to receive scholarships based on predetermined criteria. The research was
conducted by looking for weight values for each attribute, then a ranking process was
carried out which would determine the optimal alternative, namely the best achieving
students who deserved to receive scholarships.

Keyword: Simple Additive Weighting (SAW), Decision Support System

ABSTRAK

Pemberian Beasiswa merupakan program kerja yang ada di setiap sekolah.
Program beasiswa diadakan untuk meringankan beban mahasiswa dalam menempuh masa
studi khususnya dalam masalah biaya. Politeknik Krakatau adalah satu lembaga pendidikan
yang telah memiliki program pemberian beasiswa terhadap mahsiswa. Oleh karena itu
beasiswa harus diberikan kepada penerima yang layak dan pantas untuk mendapatkannya.

Untuk membantu penentuan dalam menetapkan mahasiswa yang layak menerima
beasiswa maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. Dalam proses
pembangunan sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima beasiswa di
Politeknik Krakatau mengggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini
dipilih karena mampu menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini
alternatif yang dimaksudkan yaitu yang berhak menerima beasiswa berdasarkan kriteria -
kriteria yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alternatif yang
optimal, yaitu masiswa terbaik berprestasi yang layak menerima beasiswa.

Kata Kunci : Sistem Penunjang Keputusan, Simpel Additive Weighting (SAW)
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PENDAHULUAN

Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak bersumber dari
pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi diberikan oleh pemerintah, perusahaan
swasta, kedutaan, universitas serta lembaga pendidik atau peneliti, juga dapat dari kantor
tempat bekerja yang karena prestasi seorang karyawan dapat diberikan kesempatan untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut
diberikan kepada yang berhak menerima, terutama berdasarkan Klasifikasi, kualitas,dan
kompetensi si penerima beasiswa.

Demikian halnya dengan Politeknik Krakatau yang telah memiliki program
pemberian beasiswa terhadap mahasiswa. Oleh karena itu beasiswa harus diberikan kepada
penerima yang layak dan pantas untuk mendapatkannya. Dalam melakukan proses seleksi
beasiswa masih dilakukan secara manual yakni mendata satu persatu mahasiswa yang layak
mendapat beasiswa dengan memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh
Politeknik Krakatau sehinga prosesnya belum optimal. Hal ini menyebabkan pengolalaan
data beasiswa yang tidak efisien terutama dari segi waktu dan banyaknya perulangan proses
yang sebenarnya dapat diefisienkan. Pengolalaan data beasiswa yang belum terakumulasi
menggunakan database secara optimal juga menyebabkan kesulitan dalam pemprosesan
data, sehingga menyebabkan lamanya proses penentuan beasiswa.

IDENTIFIKASI MASALAH

a. Dalam proses seleksi penerima beasiswa masih dilakukan secara manual sehingga
memerlukan banyak waktu dan hasilnya pun kurang akurat.

b. Pengolahan data beasiswa yang belum terakumulasi menggunakan database secara
optimal juga menyebabkan kesulitan dalam pemprosesan data, sehingga menyebabkan
lamanya proses seleksi penerima beasiswa.

PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana merancang sebuah Sistem Pedukung Keputusan (SPK) Seleksi Penerima
Beasiswa Pada Polteknik Krakatau sehingga dapat mempersingkat waktu dan hasilnya
lebih akurat.

2. Bagaimana merancang sebuah sistem yang menyimpan keseluruhan data beasiswa ke
dalam sebuah database sehingga mempermudah pemrosesan data

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Penunjang Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang dimaksudkan
untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan semi
terstruktur. SPK dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil
keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan
penilaian mereka.

Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Adapun komponen-komponen dari Sistem Pendukung Keputusan adalah sebagai
berikut (Basyaib. 2006) :
1. Manajemen Data, mencakup database yang mengandung data yang relevan dan diatur
oleh sistem yang disebut Database Management System (DBMS).
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2. Manajemen Model, merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model-model
finansial, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif yang lain yang menyediakan
kemampuan analisis sistem dan management software yang terkait.

3. Antarmuka Pengguna, media interaksi antara sistem dengan pengguna, sehingga
pengguna dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada SPK melalui subsistem
ini.

4. Subsistem Berbasis Pengetahuan, subsistem yang dapat mendukung subsistem lain atau
bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.

System Iainnya vang

berbass komputer
Data ekstermal ¥
o — Mamajemen data | > Noamajemen
— 7 -
e Subsistem berbasis
[1 SE—== _] Der.z-ati.’.hxmn
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Gambar 4.1 Model Konseptual SPK

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Sistem Yang Berjalan

Analisis aliran data atau prosedur diperlukan untuk proses yang berjalan di suatu
instansi atau perusahaan. Adapun prosedur sistem seleksi penerima beasiswa yang berjalan
pada Politeknik Krakatau kota Cilegon yaitu:

1. Siswa calon penerima beasiswa mengisi formulir dan melengkapi berkas persyaratan
yang telah ditentukan tim seleksi dalam hal ini adalah Staf Akademik.

2. Kemudian formulir dan berkas persyaratan diberikan kepada tim seleksi.

3. Tim seleksi akan menyeleksi formulir dan berkas calon penerima beasiswa. Jika berkas
persyaratan lengkap maka akan dilakukan seleksi ke dua, jika tidak maka akan
dikembalikan ke calon mahasiswa untuk dilengkapi.

4. Hasil seleksi kedua akan dilaporkan kepada Direktur Politeknik Krakatau.

5. Jika disetujui maka akan di umumkan kepada calon siswa penerima beasiswa, Jika
tidak maka akan dilkukan seleksi ulang.

6. Tim seleksi mengumumkan hasil seleksi beasiwa kepada calon penerima beasiswa

Analisa Masalah

Dalam melakukan proses seleksi beasiswa masih dilakukan secara manual yakni
mendata satu persatu siswa yang layak mendapat beasiswa dengan memperhatikan
beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh Politeknik Krakatau sehinga prosesnya belum
optimal. Hal ini menyebabkan pengolalaan data beasiswa yang tidak efisien terutama dari
segi waktu dan banyaknya perulangan proses yang sebenarnya dapat diefisienkan.
Pengolalaan data beasiswa yang belum terakumulasi menggunakan database secara optimal
juga menyebabkan kesulitan dalam pemprosesan data, sehingga menyebabkan lamanya
proses penentuan beasiswa.
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Untuk itu diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) seleksi
penerima beasiswa yang dapat memecahkan masalah tersebut secara cepat, efektif, dan
efisien serta tepat sasaran.
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Analisa Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Dalam proses seleksi beasiswa menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) diperlukan kriteria - kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungannya sehingga
akan didapat alternatif terbaik, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah yang berhak
menerima beasiswa berdasarkan Kriteria - kriteria yang ditentukan.

Kriteria dan Bobot

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam prosesnya memerlukan kriteria
yang akan dijadikan bahan perhitungan pada proses perankingan. Kriteria yang menjadi
bahan pertimbangan panitia penyeleksi beasiswa seperti yang ditunjukan pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Kriteria

Kriteria | Keterangan
C1 Nilai rata — rata
C2 Kehadiran
C3 Penghasilan Orangtua
C4 Jumlah Tangggungan
C5 Ekstrakulikuler

Contoh Kasus Permohonan Beasiswa

Berdasarkan banyaknya siswa yang mengajukan permohonan beasiswa diambil
tiga orang mahasiswa sebagai contoh untuk penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dalam penentuan penerima beasiswa. Data dari tiap siswa tersebut dimasukkan ke
dalam Tabel 4.2.

Tabel 4 .2 Data Siswa Pemohon Beasiswa

No | NISN | Nama | Kelas | C1 | C2 C3 C4 | C5
1 1001 Al VI 86 85 | 1.500.000 2 1
2 1002 A2 VI 79 90 | 1.000.000 2 2
3 1003 A3 IX 90 80 | 1.250.000 1 2

Keterangan :

C1 : Nilairata —rata
C2 :Kehadiran

C3 :Penghasilan Orangtua
C4 :Jumlah Tanggungan
C5 : Ekstrakulikuler

Penghitungan Seleksi Beasiswa
Langkah penyelesaian dalam penerapan metode Simple Additive Weighting
(SAW) meliputi :
a. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan.
1. Nilai Rata — rata Rapor (C1)
Tabel 4.3 Nilai Rata — rata Rapor
Nilai Rata - rata Rapor (C1) | Bilangan Fuzzy | Nilai

X<75 Sangat Rendah 0.25
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2. Kehadiran (C2)

75 <X >80 Rendah 0.50
80<X>85 Sedang 0.75
X >85 Tinggi 1.00
Tabel 4.4 Presentase Kehadiran

Kehadiran (C2) Bilangan Fuzzy Nilai

X <75% Sangat Rendah 0.25
75% <X >85% Rendah 0.50
85% <X > 95% Sedang 0.75

X > 95% Tinggi 1.0

3. Penghasilan Orangtua(C3)

Tabel 4.5 Penghasilan Orangtua

4. Jumlah Tanggungan

Penghasilan Ortu (C3) Bilangan Fuzzy Nilai
X <Rp. 1.000.000 Tinggi 1.00
Rp. 1.000.000 < X > Rp. 3.000.000 Sedang 0.75
Rp. 3.000.000 < X > Rp. 5.000.000 Rendah 0.50
X >5.000.000 Sangat Rendah 0.25
(C4)

Tabel 4.6 Jumlah Tanggungan

5. Ekstrakulikuler (C5)

.g)urr;rl]zh_r'll;zn(%?‘l;)ngan Bilangan Fuzzy Nilai
1 Anak Sangat Rendah 0.25
2 Anak Rendah 0.50
3 Anak Sedang 0.75
>4 Anak Tinggi 1.00
Tabel 4.7 Ekstrakulikuler
Ekstrakulikuler Bilangan Fuzzy Nilai
0 Sangat Rendah 0.25
1 Rendah 0.5
2 Sedang 0.75
3 Tinggi 1.00
Jenis

Pramuka, PMR, Futsal, Paskibra, Marawis, Voli

Supaya lebih jelas Tabel 3.8 menunjukkan rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria.
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Tabel 4.8 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap

Kriteria
_ Kriteria
Alternatif c1 c2 C3 ca Cs
Al 1 0.5 0.75 0.5 0.5
A2 0.5 0.75 0.75 0.5 0.75
A3 1 0.5 0.75 0.25 0.75

Dari Tabel 3.8 diubah kedalam matriks keputusan X dengan data :
1 05 075 05 05
= (0.5 0.75 0.75 0.5 0.75)
X 1 0.5 075 0.25 0.75

Memberikan nilai bobot (W)
Untuk menentukan bobot dari beasiswa kurang mampu dibentuk dalam tabel 4.9.
Tabel 4.9 Bobot

Kriteria | Keterangan Bobot
C1 Nilai rata — rata 0,4
C2 Kehadiran 0,25
C3 Penghasilan Orangtua 0,15
C4 Jumlah Tangggungan 0,1
C5 Ekstrakulikuler 0,1

Dari Tabel 3.9 diperoleh nilai bobot (W) dengan data :
W=[0,40,250,150,10,1]

Menormalisasi matriks X menjadi matriks R berdasarkan persamaan 1
x ij
Max xij jikajadalah atribut (benefit)
“)Minx ij jika j adalah atribut (cost) 1)

rij X ij
Keterangan :
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi .
Xij - nilai atribut yang dimiliki dari setiap Kriteria.
Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria.
Benefit - jika nilai terbesar adalah terbaik.
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Tabel 4.11 Penggolongan Kriteria

Kriteria Cost Benefit
Nilai Rata-rata \
Kehadiran \
Penghasilan Orangtua \

Jurnal Satya Informatika, Vol. 7 No. 2, September 2022 Halaman 47-59 53



Jumlah Tanggungan \
Ekstrakulikuler v

1. Untuk Nilai Rata-rata Rapor termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena
semakin besar nilai maka dianggap semakin baik.
Jadi :
1 1
1= =-=1
r max(1, 0.5 1) 1 r
B 0.5 B 0.5 — 05
2 max(1, 05 1) 1
_ 1 B 1 —q
B3 max(1, 05 1) 1
2. Untuk Kehadiran termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin
besar nilai maka dianggap semakin baik.
Jadi :
0.5 0.5
2= = =0.67
r max(0.5, 0.75, 0.5 ) 0.75
- 0,75 _ 0.75 _1
2% max(0.5, 0.75, 0.5) 0.75
0> — =(.67
2> max(0.5, 075, 05) 075
3.

Untuk Penghasilan Orangtua termasuk ke dalam atribut biaya (cost), karena semakin
kecil nilai maka dianggap semakin baik.

Jadi :
~min (0.75, 0.75, 0.75) 0.75

3 0.75 0.75
min (0.75, 0.75, 0.75) 075

% 0.75 075 r
~min (0.75, 0.75, 0.75) 0.75
33 0.75 0.75
4. Untuk Jumlah Tanggungan termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena
semakin besar nilai maka dianggap semakin baik.

Jadi :
- 0.5 05
r ‘' max(05, 05 025) 05
0.5 0.5
r  max(0.5, 0.5 0.25) 0.5 r
0.25 0.25
43 = =

= = =0.5
max(0.5, 0.5, 0.25 ) 0.5

Untuk Ekstrakulikuler termasuk ke dalam atribut keuntungan (benefit), karena semakin
besar nilai maka dianggap semakin baik.

Jadi :
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0.5

5= =——=10.67
r max(0.5, 0.75, 0.75 ) 0.75
0.75 075
22 max(0.5, 0.75, 0.75 ) 0.75 |
0.75 075

= ———=
33" max(0.5, 0.75, 0.75 ) 0.75

Matrik Ternormalisasi R:
1 067 1 1 0.67
(0.5 1 1 1 1 )
R=\1 067 1 05 1

Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan persamaan (2)

n
Y= Z ML
=1

Keterangan :

V; = ranking untuk setiap alternatif w; =

nilai bobot dari setiap kriteria rij = nilai

rating Kinerja ternormalisasi Jadi :

V1= {(0.4)(1) + (0.25)(0.67) + (0.15)(1) + (0.1)(1) +

(0.1)(0.67)}

V1={0.4+0.17 +0.15+ 0.1 + 0.067}

V1=0.89

V.= {(0.4)(0.5) + (0.25)(1) + (0.15)(1) + (0.1)(2) + (0.1)(1)}

V,={0.2+0.25+0.15+0.1 + 0.1}

V2= 08

V3={(0.4)(1) + (0.25)(0.67) + (0.15)(1) + (0.1)(0.5) +

(0.1)(1)}

V3={0.4+0.17 +0.15 + 0.05 + 0.1}

V3= 0.87
Nilai terbesar ada pada V1 sehingga alternatif Al (Siswa A) adalah alternatif yang terpilih
sebagai alternatif terbaik. Untuk lebih jelas lihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Rangking

Kode Kode .
No | NISN | Rangking | Alternatif | Hasil
1 1001 R1 Al 0,89
2 1003 R2 A2 0,87
3 | 1002 R3 A3 0,8

Kebutuhan Fungsional
Analisa kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan sistem. Spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis perangkat keras (Hardware),
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analisis perangkat lunak (Software), dan analisis pengguna (User). A. Analisis Perangkat
Keras

Analisis perangkat keras yang tersedia untuk merancang sistem ini berupa
perangkat Laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :

Tabel 6.1 Spesifikasi Komputer

No Komponen Spesifikasi Hadrware
1 Processor Intel(R) @1.70GHz
2 RAM 1GB
3 Keyboard Standar
4 Mouse Standar

Analisa Pengguna

Analisis pengguna dimaksudkan untuk mengetahui siapa saja dan seperti apa
karakteristik yang dimiliki oleh orang yang dapat menggunakan aplikasi yang akan dibuat.
Untuk lebih jelas mengenai karakteristik pengguna, dapat dilihat pada tabel 4.6.2.

Tabel 6.2 Karakteristik Pengguna

No| Spesifikasi User Keterangan
1 | Pengguna Penyeleksi (Staf TU)
2 | Tanggung Jawab Mengoperasikan aplikasi sesuai dengan tu gas

dan tanggung jawab yang diberikan.

3 | Hak Akses Melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan isi tampilan yang ada pada program
aplikasi .
4 | Tingkat Bisa mengikuti petunjuk yang ada pada
Ketrampilan aplikasi dan menguasai Microsoft Office.
No. Pengguna Hak Akses
1. Mahasiswa Melihat Hasil Seleksi

2. Diirektur Politeknik Validasi Hasil

UML (Unified Modelling Language)

Dalam perancangan ini menggunakan Use Case Diagram yaitu menggunakan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Dan selanjutnya setiap proses yang
terjadi akan diperjelas dengan class diagram, diagram activity dan sequence diagram.

a. Use Case Diagram

Use Case menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem

yang menjelaskan keseluruhan kerja sistem secara garis besar dengan mempresentasikan
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interaksi antara actor yang dibuat serta memberikan gambaran fungsi — fungsi pada sistem

tersebut.
Uc J

Input Data Admin
Input Data Siswa

Input Data Kelas

Input Data Kriteria

Input Data Himpunan / \

Drektur

—

Mengolah Data Alternatif ,
User

Proses Perhitungan

Proses Perangkingan ;( );

Mahasi
Hasil Perangkingan

Gambar 6.4 Use Case Diagram

b. Class Diagram
Berikut ini Class Diagram yang menjelaskan tentang Seleksi Calon Penerima
Beasiswa pada Politeknik Krakatau.

T Kriteria T_Himpunan T_Alternatif T_admin
-id kriteria -id himpunan -id alternatif -id admin
-nama kriteria -id kriteria -id siswa -username
-bobot -himpunan -id himpunan -password
-jenis -keterangan +Tambah() -nama lengkap
+Tambah() -nilai +Edit() -level
+Edit() +Tambah() +Hapus() +Tambah()
+Hapus() +Edit() +Tampil) +Edit()
+Tampil) +Hapus() +Hapus()

+Tampil) +Tampil)
T Kelas
- -id
: dT—.S'Swa -id kelas
:1 snlswa -nama kelas
-n::m a +tambah()
: +ubahy()
-id kelas +hapus()
+Tambah() ;
+Edit() Hihay)
+Hapus()
+Tampil)

Gambar 6.5 Class Diagram Seleksi Calon Penerima Beasiswa pada

Politeknik Krakatau
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Implementasi Sistem
a. Tampilan Halaman Login

Silakan Login

admin DA<

® Log In

Gambar 6.7 Tampilan Login User

Tampilan Halaman Utama (Dashboard) Administrator

"
*
-

[
4

Dashboard  cool pane @ Hone - Dastioue

@ Data Master

WRingkasan

0 FMAOM

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari altematif optimal dari sej
alternatif dengan kriteria tertentu. Intinya menentukan suatu nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan deng:
proses perangkingan yang akan menyeleksi altematif yang sudah diberikan

W sistem Penunjang Keputusan (SPK)

adalah Suatu sistem yang digunakan untuk membantu memberikan alternatif-alternatif bagi manajer atau pengambll keputusan

dalam mengambil keputusan yang terkait dengan masalah yang bersifat semi terstruktur
© Metode Simpte Additive Weigthing (SAW)

Simple Additive Weighting sering juga dikenal istilah metode penjumiahan terbobot. Konsep dasar metode inl adalah mencari
penjumiahan terbobot dar rating kinerja pada setiap aiternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting
membutuhkan proses normalisasi matrix keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbangdingkan dengan semua rating
alternatif yang ada.

Login - Jumat,

Gambar 6.7 Tampilan Halaman Utama Administrator

b. Tampilan Form Tambah Admin

Dashboard control panel @ Home - Dashboard
Username Username
Password Password
Nama Lengkap nama_lengkap
Level Administrator ¥

Blokir  *YN

Gambar 6.9 Tampilan Form Tambah Admin
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KESIMPULAN DAN SARAN

a. Dalam proses seleksi penerima beasiswa masih dilakukan secara manual sehingga
memerlukan banyak waktu dan hasilnya pun kurang akurat. Oleh karena itu perlu
dibangun sistem yang terkomputerisasi.

b. Untuk membangun Sistem Penunjang Keputusan (SPK) Seleksi Penerima Beasiswa
pada Politeknik Krakatau dengan menggunakan metode Simple Additive Weighthing
(SAW) dan implementasinya menggunakan PHP dan MySQL sebagai DBMSnya.
Sedangkan untuk perancangannya menggunakan Flow Map, Use Case diagram, Class
diagram, Sequence diagram, Activty diagram, Relasi Antar Tabel, ERD (Entity
Relationship Diagram), Struktur File Tabel, dan HIPO (Hierarchy Process Output)
sebagai metode perancangannya. Sehingga dapat menghasilkan sistem penunjang
keputusan seleksi penerima beasiswa secara cepat dan hasilnya akurat sehingga
beasiswa yang diberikan lebih tepat sasaran.
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